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Tinjauan Pustaka
2.1.1. Konsep Dasar Sistem
	Menurut Sutabri (2012:16) menjelaskan bahwa "sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling bergantung sama lain dan terpadu".
Sedangkan pengertian sistem informasi menurut Susanto (2009:55) adalah “kumpulan dari sub - sub sistem baik phisik maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna”
2.1.2. Persediaan Barang
	Menurut Ristono (2009:6) "Persediaan dapat diartikan sebagai barang - barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang“. Persediaan barang – barang yang harus dicatat dalam pembukuan, baik yang menyangkut pengeluaran dan juga pemasukan.   
2.1.3. UML
UML merupakan singkatan dari “Unified Modelling Language”. Menurut Widodo (2011:6) menyimpulkan bahwa "UML adalah bahasa permodelan standar yang memiliki sintak dan semantik". UML menyediakan bahasa pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti serta dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi dan mengkomunikasikan rancangan dengan yang lain. Menurut Fajar (2016) “UML adalah sekumpulan alat yang digunakan untuk melakukan abstraksi terhadap sebuah sistem atau perangkat lunak berbasis objek.” UML juga menjadi salah satu cara untuk mempermudah pengembangan aplikasi yang berkelanjutan. Aplikasi atau sistem yang tidak terdokumentasi biasanya dapat menghambat pengembangan karena developer harus melakukan penelusuran dan mempelajari kode program.
2.1.4. Konsep Dasar Web
1. Internet
Internet merupakan kependekan dari Interconnected Network. Menurut Hidayatullah (2014:1), ”internet adalah jaringan global yang menghubungkan komputer-komputer diseluruh dunia.” 
Setiap komputer dan jaringan terhubung secara langsung maupun tidak langsung ke beberapa jalur utama yang disebut internet backbone yang dibedakan satu dengan yang lainnya menggunakan unique name yang biasa disebut alamat IP atau Internet Protocol. Setiap komputer dan jaringan dengan berbagai  platform mempunyai perbedaan dan ciri khas masing-masing yang bertukar informasi dengan sebuah protocol standar yang dikenal dengan TCP/IP (Transfer Control Protocol/ Internet Protocol). 	
2. Website
Menurut Ardhana (2012:3) ”website adalah sejumlah halaman web yang memiliki topik saling terkait, terkadang disertai pula dengan berkas-berkas gambar, video atau berkas lainnya”.
Penemu website pertama kali adalah Sir Timothy Jhon Berners Lee pada tahun 1991. Tujuan beliau ketika merancang sebuah situs web adalah untuk mempermudah tukar-menukar dan memperbaharui informasi pada sesama peneliti di tempat ia bekerja. Pada tanggal 30 April 1993, CERN (tempat dimana Timothy bekerja) mengumumkan bahwa WWW dapat digunakan secara gratis oleh publik.
World Wide Web atau biasa disingkat WWW adalah suatu layanan sajian informasi yang menggunakan konsep hyperlink (tautan), yang memudahkan surfer (sebutan para pemakai komputer yang melakukan browsing atau penelusuran informasi melalui internet). Keistimewaan inilah yang menjadikan web sebagai service paling cepat pertumbuhannya.
3. Web Browser
Untuk mengakses sebuah website kita membutuhkan tool yang disebut dengan web browser. Web browser merupakan tool yang berada di komputer client. Menurut Hidayatullah (2014:3), ”web browser merupakan suatu program yang berfungsi menampilkan halaman web”. Web browser menampilkan informasi-informasi dari suatu server komputer pada jaringan internet.” 
 Internet Explorer merupakan salah satu contoh aplikasi web browser yang direlease oleh Microsoft. 
4. Web Server
Menurut Hidayatullah (2014:125), ”web server merupakan tool berada di sisi server tempat di mana aplikasi web tersimpan”. Salah satu contoh aplikasi web server adalah XAMPP. Kata XAMPP sendiri memiliki arti dari masing-masing hurufnya, yaitu :
a. X yang bearti cross platform yang bisa dijalankan di windows, linux, mac, dan sebagainya.
b. A yang bearti Apache sebagai web server-nya.
c. M  yang bearti MySQL sebagai DBMS atau Database Management System yang bertugas untuk pengelolaan database pada sebuah website.
d. PP yang bearti PHP dan Perl sebagai bahasa yang didukungnya.
2.1.5. Bahasa pemrograman
1. PHP
PHP Hypertext Preprocessor atau sering disebut PHP merupakan bahasa pemrograman berbasis server-side yang dapat melakukan parsing kode (script) PHP menjadi kode (script) web sehingga dari sisi client menghasilkan sesuatu tampilan yang menarik. Menurut Ardhana (2012:88) “PHP merupakan pengembangan dari FI atau Form Interface yang dibuat oleh Rasmus Lerdoff pada tahun 1995”. 
Kode PHP tidak diberikan secara langsung oleh server ketika ada permintaan atau request dari sisi client namun dengan cara pemrosesan dari sisi server. Kode PHP disisipkan pada kode HTML. Setiap kode PHP ditulis selalu diberi tag pembuka “<?php” dan pada akhir diberi tag penutup “?>”.  Kode PHP yang sering digunakan, terdiri dari:
a. Embedded Script, yaitu:
Kode (script) PHP yang disisipkan diantara scipt HTML. Bisa dibilang script PHP hanya di tulis  atau disisipkan ketika dibutuhkan saja, seperti menampilkan data dari database, meng-upload file, delete data, edit data dan lain sebagainya. 
b. 	Non Embedded Script, yaitu:
Kode PHP murni, karena pembuatannya diawali tag “<?php” dan diakhiri “?>” dan kode HTML diletakkan di dalam kode PHP secara utuh atau keseluruhan.
2. HTML
Menurut Ardhana (2012:42) ”HTML merupakan suatu bahasa yang dikenali oleh web browser untuk menampilkan informasi teks, gambar, suara, animasi, bahkan video”. 
Kode HTML memiliki aturan dan struktur penulisan tersendiri yang disebut tag HTML. Tag adalah kode yang digunakan untuk memoles (mark up) teks ASCII (American Standard Code for Information Interchange) menjadi file HTML. Setiap tag diapit dengan tanda kurung runcing. Ada tag pembuka yaitu <HTML> dan ada tag penutup yaitu </HTML> yang ditandai dengan tanda garis miring (slash) di depan awal tulisannya. 
Tag diatas memberikan faidah bahwa yang akan ditulis diantara kedua tag tersebut adalah isi dari dokumen HTML. Tag-tag html dapat ditulis dengan huruf besar ataupun huruf kecil.
3. JavaScript dan JQuery
Menurut Hidayatullah (2014:422), ”JavaScript merupakan bahasa scripting yang digunakan sebagai fungsionalitas dalam membuat web sedangkan Jquery  adalah kumpulan fungsi-fungsi Javascript yang sudah dibentuk sebagai suatu objeck”. Javascript sendiri bersifat client-side sehingga untuk menggunakannya, fitur javascript pada browser harus diaktifkan. Untuk memanggil atau menggunakan javascript diperlukan tag pembuka <script type=”text/JavaScript”> dan diakhiri dengan tag penutup </script>, sama halnya dengan HTML. Karena Javascript merupakan bahasa scripting, sehingga dapat disisipkan pada bahasa lainnya. 
Jquery pertama kali dirilis oleh John Resig pada tahun 2006. Pada perkembangannya Jquery tidak sekedar sebagai ¬library javascript, namun memiliki keandalan dan kelebihan yang cukup banyak. Semboyan Jquery adalah ”Write less, do more” dengan kata lain kesederhanaan dalam penulisan code, namun menghasilkan tampilan yang lebih. Hal tersebut yang menyebabkan banyak developer web menggunakannya. Ada beberapa keuntungan menggunakan Jquery yaitu:
a. Akses halaman tertentu dengan mudah.
b. Animasi ke halaman.
c. Mengambil informasi tanpa me-refresh seluruh halaman.
d. Menyederhanakan penulisan javascript.
4. CSS
Menurut Ardhana (2012:108), ”CSS atau Cascading Style Sheet merupakan salah satu bahasa pemograman web untuk mengendalikan beberapa komponen dalam sebuah web sehingga akan lebih terstruktur dan seragam”. CSS dipakai untuk memformat tampilan halaman web yang dibuat dengan bahasa HTML dan XHTML
CSS dapat mengendalikan ukuran gambar, warna bagian tubuh pada teks, warna tabel, ukuran border, warna hyperlink, warna mouse over, spasi antar paragraf, spasi antar teks, margin kiri, margin kanan, dan parameter lainnya.
CSS sendiri merupakan sebuah teknologi internet yang direkomendasikan oleh World Wide Web Consortium atau W3C pada tahun 1996. Saat ini terdapat tiga versi CSS, yaitu CSS1, CSS2, dan CSS3. CSS1 dikembangkan berpusat pada pemformatan dokumen HTML, CSS2 dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan terhadap format dokumen agar bisa ditampilkan di printer. CSS2 mendukung penentuan posisi konten, downloadable, huruf font, tampilan pada tabel /table layout dan media tipe untuk printer. Kehadiran versi CSS yang kedua diharapkan lebih baik dari versi pertama. CSS3 merupakan versi terbaru dari CSS yang mampu melakukan banyak hal dalam desain website.
2.1.6. Basis data
Database sering didefinisikan sebagai kumpulan data yang terkait. Menurut Hidayatullah (2014:147), ”basis data merupakan himpunan kelompok data yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah”. Secara teknis, yang berada dalam sebuah database adalah sekumpulan tabel atau objek lain (index, view, dan lain-lain). Tujuan utama pembuatan database adalah untuk memudahkan dalam mengakses data. Data dapat ditambahkan, diubah, dihapus, atau dibaca dengan relatif mudah dan cepat.
Saat ini tersedia banyak perangkat lunak yang ditunjukan untuk mengelola database. Perangkat lunak seperti itu biasa disebut DBMS (Database Management System). MS Access, MS SQL Server, dan MYSQL merupakan segelintir contoh produk pengelola database. Beberapa di antaranya berkelas database server, yaitu jenis yang secara aktif memantau permintaan akses terhadap data. Dalam hal ini, database server akan segera menanggapi permintaan data. Adapun yang bukan termasuk database server adalah Access.
1. MYSQL
MYSQL merupakan software yang tergolong database server dan bersifat Open Source. Open Source menyatakan bahwa software ini dilengkapi dengan source code (kode yang dipakai untuk membuat MYSQL), selain tentu saja bentuk executable-nya atau kode yang dapat dijalankan secara langsung dalam sistem operasi, dan bisa diperoleh dengan cara mengunduh di Internet secara gratis. Hal menarik lainnya adalah MYSQL juga bersifat multiplatform yang bearti dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi.
Pengaksesan data dalam database dapat dilakukan dengan mudah melalui SQL (Structured Query Language) sebagai dasar untuk mengakses databasenya. Data dalam database bisa diakses melalui aplikasi non-Web (misalnya dengan Visual Basic) maupun aplikasi WEB (misalnya dengan PHP).
Berikut ini beberapa kelebihan yang dimiliki MYSQL :
a. Dapat berjalan pada banyak sistem operasi (Linux, Windows, MacOS).
b. Mampu menangani data yang besar dan banyak.
c. Menggunakan autentikasi pengguna (user) dan kata sandi (password) sehingga menjadikan lebih aman.
2.1.7. Model Pengembangan Perangkat Lunak
Model yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi ini menggunakan model waterfall. Menurut Sommervill (2011: 29) “tahapan utama dari waterfall model langsung mencerminkan aktifitas pengembangan dasar”. Terdapat 5 tahapan pada waterfall model, yaitu requirement analysis and definition, system and software design, implementation and unit testing, integration and system testing, dan operation and maintenance.
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Sumber: Sommerville (2011:30)
Gambar II.1 Waterfall Model
Berikut adalah penjelasan dari tahapan-tahapan pada gambar II.1:
1. Requirement Analysis and Definition
Merupakan tahapan penetapan fitur, kendala dan tujuan sistem melalui konsultasi dengan pengguna sistem. Semua hal tersebut akan ditetapkan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.
2. System and Software Design
Dalam tahapan ini akan dibentuk suatu arsitektur sistem berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan. Dan juga mengidentifikasi dan menggambarkan abstraksi dasar sistem perangkat lunak dan hubungan-hubungannya.
3. Implementation and Unit Testing
Dalam tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak akan direalisasikan sebagai satu set program atau unit program. Setiap unit akan diuji apakah sudah memenuhi spesifikasinya.


4. Integration and System Testing
Dalam tahapan ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu sama lain dan diuji sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan yang ada. Setelah itu sistem akan dikirim ke pengguna sistem.
5. Operation and Maintenance
Dalam tahapan ini, sistem diinstal dan mulai digunakan. Selain itu juga memperbaiki error yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan. Dalam tahap ini juga dilakukan pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungsi baru.
2.1.8. Pengujian Black box
Menurut Kyte (2010:3), salah satu alasan paling umum terkait  kegagalan sistem basis data adalah kurangnya pengetahuan dasar mengenai database, dan perangkat lunak yang digunakan. Menurut Black (2009:3), penguji menggunakan behavioral test (disebut juga Black-Box Tests), sering digunakan untuk menemukan bug dalam operasi tinggat tinggi, pada tingkatan fitur, profil operasional dan skenario customer. Penguji dapat membuat pengujian fungsional black box berdasarkan pada apa yang harus sistem lakukan. Black box test melibatkan pemahaman rinci mengenai domain aplikasi, masalah bisnis yang dipecahkan oleh sistem dan misi yang dilakukan sistem. Behavioral test paling baik dilakukan oleh penguji yang memahami desain sistem, setidaknya pada tingkat yang tinggi, mereka dapat secara efektif menemukan bug umum untuk jenis desain.  


Penelitian Terkait
Menurut Cahyana, dkk (2012:252) dalam jurnalnya yang berjudul ”Pengembangan Sistem Informasi Persediaan Barang Berbasis Web di PT Putera Agung Setia” pada tahun 2012. PT Putera Agung Setia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industry karoseri manufaktur yang memanajemen persedian barang. Perusahaan tersebut masih menggunakan sistem manual baik transaksi maupun pelaporannya, semua dicatat kemudian dilaporkan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan wadah layanan sistem informasi persediaan barang yang dapat mempermudah pihak manajemen memperoleh informasi tentang laporan yang tersimpan terpusat di dalam sebuah database server sehingga integritas data lebih terjamin dan akan mudah diakses kapanpun saat dibutuhkan dengan adanya jaringan internet. Sistem informasi ini memudahkan user manajemen PT Putera Agung Setia dalam mengolah data barang yang khusus digunakan oleh staff Admin, Gudang, Finansial dan Manajer.
Menurut Bakhtiar, dkk (2015:1) dalam jurnalnya yang berjudul ”Pengembangan Sistem Informasi Aplikasi Persediaan Barang Masuk Dan Barang Keluar Dengan Menggunakan PHP Frame Work di Nafisa Production” pada tahun 2015. Proses pengolahan data di Nafisa Production  masih dilakukan manual dan belum terkomputerisasi yang menimbulkan masalah. Masalah yang timbul yaitu, ketidak tepatan dalam pemeriksaan barang, persediaan barang yang tidak terkontrol, sehingga pembuatan laporan menjadi tidak akurat dan cenderung membutuhkan waktu lama. Karena masalah tersebut diperlukan adanya perbaikan dalam proses pengolahan data untuk meningkatkan kinerja dengan pengembangan  sistem informasi dengan Aplikasi di Nafisa Production dengan PHP Frame Work. Metode yang digunakan untuk pengembangan berorientasi objek yaitu Unified Software Development Process (USDP). UML digunakan dalam metode berorientasi objek untuk bahasa pemrograman, dan berbagai metode berbeda untuk mengimplementasikannya. Perancangan sistem informasi ini dapat membantu kinerja di Nafisa Production dalam pengolahan data dan pembuatan laporan persediaan barang sehingga lebih cepat, tepat dan akurat.
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